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ABSTRAK

Nuriyah, Risti. 2025. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Azahar Sempu Banyuwangi.
Tesis , Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.Pd.1I.,
dan Dr. Dian Mohammad Hakim, M.Pd.l

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Pendidikan Agama Islam

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam, kepala
sekolah memiliki peran penting sebagai pimpinan dan pembina di SMK Al-Azhar
Sempu Banyuwangi. Strategi kepala sekolah umumnya mencakup berbagai
langkah yang bersifat pembinaan, pengawasan,motivasi, dan kolaborasi. Salah
satu pokok permasalahan yang sering terjadi adalah kurangnya pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru pendidikan agama islam. Banyak guru yang
masih merasa kurang siap menghadapi tuntutan kurikulum vyang terus
berkembang, terutama dalam hal integrasi teknologi dan metode pengajaran yang
inovatif. Tanpa dukungan yang memadai, guru cenderung mengalami stagnasi
dalam kinerja mereka, rendahnya motivasi guru juga menjadi masalah signifikan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1)Bagaimana perencanaan
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam
di SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi. (2)Bagaimana implementasi strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan Kinerja guru pendidikan agama islam di SMK
Al-Azhar Sempu Banyuwangi. (3)Bagaimanaevaluasi strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar
Sempu Banyuwangi.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi
sebagai partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi primer. Analisis data
melalui data collection, data condensation, display, dan conclusion drawing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Perencanaan dilakukan secara
sistematik melalui analisis kebutuhan berbasis pendekatan SWOT dan
ditindaklanjuti dengan program pelatihan yang relevan. Strategi ini menekankan
penguatan karakter siswa sesuai nilai pesantren melalui tambahan kurikulum figih
dan aswaja. Kepala sekolah tampil sebagai instructional leader yang membentuk
iklim pembelajaran religius, kontekstual, dan berkualitas. 2). Implementasi kepala
sekolah menerapkan kepemimpinan transformatif dan religius dengan
menekankan aspek pedagogik, spiritual, dan kolaboratif. Strategi seperti supervisi
akademik, penghargaan profesional, dan penguatan nilai spiritual berhasil
mendorong guru menjadi lebih kreatif dan reflektif. 3). evaluasi dilakukan secara
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sistematis dan berbasis data melalui supervisi, observasi kelas, dan Platform
Merdeka Mengajar (PMM). Dengan pendekatan model CIPP, Evaluasi ini terbukti
efektif mendorong peningkatan kompetensi guru, interaksi pembelajaran, dan
membentuk ekosistem pendidikan agama yang adaptif dan kontekstual.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian

REPOSITORY

Pada era modern yang ditandai dengan perkembangan pesat

teknologi informasi dan globalisasi, pendidikan dituntut untuk mampu

University of Islam Malang

beradaptasi secara dinamis agar tidak tertinggal oleh perubahan zaman.
Pendidikan Agama Islam sebagai bagian penting dalam sistem pendidikan
nasional yang memiliki peran sangat strategis, yakni dalam membentuk
karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik. Salah satu aspek penting
dalam pembentukan karakter peserta didik adalah pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yang tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran wajib, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai spiritual,

moral, dan sosial dalam kehidupan siswa.

Dalam hal ini, kepemimpinan kepala sekolah memainkan peranan
sentral. Kepala sekolah bukan hanya sebagai manajer administratif, tetapi
juga sebagai pemimpin pembelajaran yang bertugas merancang dan
menerapkan  strategi  yang ~mampu  mendorong  peningkatan
profesionalisme dan Kkinerja para guru, termasuk guru pendidikan agama
islam. Strategi kepala sekolah dalam membina, mengawasi, memotivasi,
serta menyediakan fasilitas pendukung sangat berpengaruh terhadap
semangat kerja, kompetensi pedagogik, dan kedisiplinan guru dalam

melaksanakan tugas-tugasnya.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Tantangan utama pendidikan agama di era ini tidak hanya terletak
pada transformasi kurikulum dan digitalisasi pembelajaran, tetapi juga
pada peningkatan kualitas kinerja guru sebagai ujung tombak pelaksana
pembelajaran di kelas. Kinerja guru pendidikan agama islam menjadi
sangat krusial dalam memastikan tujuan pendidikan agama tetap relevan,
hidup, dan kontekstual dalam kehidupan siswa yang kini hidup di tengah

derasnya arus informasi global.

Kinerja guru sebagai pelaksana langsung proses pembelajaran
menjadi faktor kunci dalam pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran sangat bergantung pada
kompetensi, profesionalisme, dan motivasi guru. Namun demikian,
berbagai tantangan dihadapi guru pendidikan agama islam di era modern,
seperti adaptasi terhadap kurikulum merdeka, integrasi teknologi digital
dalam pengajaran, rendahnya literasi pedagogi abad ke-21, serta minimnya
pelatihan berbasis kebutuhan aktual guru.

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh guru pendidikan
agama islam adalah kurangnya pelatihan profesional berkelanjutan. hanya
beberapa persen guru pendidikan agama islam yang mengikuti pelatihan
pedagogik berbasis digital dalam dua tahun terakhir. Akibatnya, banyak
guru merasa tidak siap menghadapi tuntutan pembelajaran modern
berbasis kompetensi dan karakter. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya
motivasi kerja, yang sering kali disebabkan oleh sistem insentif yang tidak
sebanding dengan beban kerja, serta kurangnya penghargaan terhadap

inovasi pembelajaran yang dilakukan guru.
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Dalam konteks manajemen pendidikan, kepala sekolah memiliki
peran sentral sebagai instructional leader yang tidak hanya bertugas
sebagai administrator, tetapi juga sebagai pembina, fasilitator, motivator,
dan agen perubahan dalam peningkatan mutu pembelajaran. Kepala
sekolah yang efektif mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif,
menjalin  komunikasi dua arah yang terbuka dengan guru, serta
memberikan ruang kolaborasi dan pengembangan diri secara
berkelanjutan. Peneliti menegaskan bahwa dengan adanya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berdampak positif terhadap peningkatan
profesionalisme guru dan hasil belajar siswa.

Sebagai pimpinan sekaligus supervisor di sekolah, peran dan
tanggung jawab kepala sekolah sangat strategis dalam meningkatkan
kinerja guru maupun tenaga kependidikan lainnya. Selain itu Melalui
jalinan kemitraan yang baik maka fungsi kepala sekolah sebagai inovator
dan motivator memiliki peran strategis yang tepat untuk menjalin
komunikasi yang harmonis dengan lingkungannya, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah yang ia pimpin. Sebagai pemimpin, kepala
sekolah juga harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan
motivasi kepada guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Dengan demikian kepala sekolah sebagai pemimpin di SMK Al-
Azhar Sempu Banyuwangi yang bertanggung jawab terhadap
berlangsungnya proses pembelajaran di sekolah tersebut. Sehingga kepala

sekolah dituntut untuk bisa memberikan pembinaan, bimbingan, motivasi,
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pengawasan dan evaluasi dalam proses pembelajaran dalam upaya guna
mencapai kualitas pembelajaran yang baik.

Sementara di sisi yang lain, hasil pengamatan sementara di SMK
Al-Azhar Sempu Banyuwangi ditemukan bahwa guru dalam
menyampaikan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih terdapat
kekurangan, yakni ketika proses pembelajaran kondisi kelas dan siswa
belum terkondisikan. Sebagai contoh, siswa masih banyak yang tidak
memperhatikan guru ketika menjelaskan, masih adanya siswa keluar-
masuk ketika proses pembelajaran berlangsung, sementara guru kurang
menghiraukan kondisi tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMK Al-Azhar
Sempu Banyuwangi, ditemukan adanya kesenjangan antara harapan dan
realitas dalam implementasi pembelajaran pendidikan agama islam. Dalam
wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama islam, terungkap
bahwa kepala sekolah cenderung memberikan kebebasan penuh kepada
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, tanpa pembinaan
intensif atau supervisi berkelanjutan. Akibatnya, dalam praktiknya, masih
ditemukan kondisi kelas yang tidak kondusif, seperti siswa yang tidak
fokus saat pembelajaran berlangsung, disiplin belajar yang rendah, dan
minimnya inovasi dalam metode pembelajaran yang digunakan guru.

Masalah tersebut juga terlihat dari minimnya kontrol terhadap
manajemen kelas, lemahnya penggunaan media pembelajaran digital, serta
tidak adanya evaluasi berbasis refleksi terhadap proses dan hasil belajar

siswa. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan
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strategi kepala sekolah yang lebih efektif dan berorientasi pada
peningkatan Kinerja guru pendidikan agama islam secara sistemik.

Pemilihan SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi sebagai lokasi
penelitian dilatarbelakangi oleh kondisi objektif sekolah tersebut yang
masih menghadapi tantangan dalam peningkatan mutu pendidikan jika
dibandingkan dengan sekolah lain di wilayah Banyuwangi. Sekolah ini
juga menyediakan data yang relevan dan memadai untuk mengkaji secara
mendalam permasalahan yang diteliti.

Keunikan dari lembaga SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi itu
sendiri terletak pada pelaksanaan pengajian yang diadakan setiap hari
Jumat Manis oleh kepala sekolah. Kegiatan ini melibatkan siswa, guru,
dan staf, dengan harapan setiap individu dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang agama. Selain itu, para siswa, guru, dan staf
juga melakukan ziarah ke makam para pendiri yayasan pondok pesantren,
yang merupakan tokoh yang mendirikan lembaga dan pondok pesantren
Al-Azhar. Keunikan lain dari SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi adalah
statusnya sebagai SMK pusat unggulan, di mana setiap tahun kepala
sekolah menyelenggarakan program magang kerja di luar negeri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi kepala
sekolah dalam mengatasi permasalahan kinerja guru pendidikan agama
islam dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Dengan pendekatan
ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan model manajemen pendidikan yang lebih efektif

dan responsif terhadap dinamika pembelajaran pendidikan agama islam di
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era modern. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
kebijakan bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam menyusun
program pengembangan profesional guru pendidikan agama islam yang
lebih relevan dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian dari konteks penelitian di atas penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “ stategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam
di SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi” di karenakan peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai kepala sekolah dalam hal
meningkatkan Kkinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar

tersebut.

. Fokus penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus masalah dalam
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar Sempu
Banyuwangi?

2. Bagaimana implementasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar Sempu
Banyuwangi?

3. Bagaimana evaluasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar Sempu

Banyuwangi?



C. Tujuan penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk menganalisis perencanaan strategi kepala sekolah dalam

REPOSITORY

meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar

University of Islam Malang

Sempu Banyuwangi.

2. Untuk menganalisis implementasi strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan Kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar
Sempu Banyuwangi.

3. Untuk menganalisis evaluasi strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan Kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar

Sempu Banyuwangi.

D. Kegunaan penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Secara teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

bagi pihak yang membacanya dan diharapkan dapat mengembangkan
wawasan keilmuan serta untuk mendukung teori-teori yang ada, yang
berhubungan dengan masalah yang teliti khususnya tentang strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama
Islam.

b. Secara praktis
a. Bagi lembaga sekolah dapat menjadi bahan evaluasi dan peningkatan

fungsi pembelajaran dalam memberdayakan sumber daya manusia
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yang ada disekolah. Bagi guru dapat memberikan masukan untuk
menginovasi proses pembelajaran agar dapat tersampaikan dengan
baik serta dapat menciptkan pembelajaran yang kondusif dan

menyenangkan.
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b. Bagi masyarakat agar senantiasa mendukung dan bekerjasama
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dengan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
memajukan kualitas pendidikan di indonesia pada umumnya dan di

SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi lebih khususnya.

E. Penegasan istilah
Untuk mempermudahkan dan menghindari kesalahan dalam memahami
istilah-istilah yang terdapat dalam terdapat dalam judul tesis ‘“Strategi
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi” maka perlu dijelaskan
sebagai berikut:
1. Strategi kepala sekolah
Strategi kepala sekolah dipahami sebagai pendekatan sistematis
yang dirancang dan diterapkan oleh kepala sekolah dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, khususnya dalam
meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Strategi tidak
semata-mata dimaknai sebagai rencana kerja atau program yang tertulis
dalam dokumen perencanaan sekolah, tetapi lebih dalam dari itu,
merupakan cerminan dari visi, orientasi nilai, dan kepemimpinan kepala
sekolah dalam menghadapi realitas lapangan pendidikan yang kompleks

dan dinamis Strategi ini terwujud dalam berbagai kebijakan, keputusan,
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dan tindakan nyata yang dirancang untuk menggerakkan seluruh elemen
sekolah menuju perubahan yang lebih baik dan bermakna, terutama

dalam aspek kinerja guru sebagai ujung tombak pembelajaran.

. Kinerja guru PAI

Kinerja guru PAI dipahami sebagai bentuk nyata dari tanggung
jawab profesional guru PAI dalam melaksanakan tugas-tugas
kependidikan yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
pembelajaran, serta pembinaan moral dan spiritual peserta didik.
Kinerja guru PAI tidak hanya dinilai dari aspek teknis mengajar di
kelas, tetapi juga dari peran dan kontribusinya dalam membentuk
karakter Islami siswa melalui keteladanan, interaksi sosial, serta
pembinaan keagamaan secara berkelanjutan. Menurut peneliti, kinerja
guru PAI harus dilihat sebagai sebuah proses integratif antara
kompetensi  pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Oleh
karena itu, kinerja guru PAIl mencerminkan tidak hanya penguasaan
materi ajar dan metode mengajar, melainkan juga kemampuan membina

akhlak dan budaya spiritual di lingkungan sekolah.



BAB VI

PENUTUP
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A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dan teori yang
mendasari penelitian tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar Sempu

Banyuwangi dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Perencanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
pendidikan agama islam di SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan aktif sebagai
instructional leader dengan menginisiasi analisis kebutuhan pedagogik
menggunakan pendekatan SWOT, yang dilanjutkan dengan penyusunan
program pelatihan yang relevan, seperti workshop kompetensi dan
pemahaman kurikulum, serta pelatihan teknologi pembelajaran.strategis
pada penguatan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren
dan visi religius sekolah. Strategi ini dipadukan dengan kurikulum
tambahan seperti figih dan aswaja untuk memperkuat identitas ke-NU-an
dan menjawab kebutuhan masyarakat sekitar. strategi ini terbukti
meningkatkan mutu pengajaran pendidikan agam islam secara signifikan
melalui pendekatan integratif yang menyelaraskan antara profesionalisme
guru, visi pesantren, dan kebutuhan lokal.

2. Implementasi Kepala sekolah di SMK Al-Azhar Sempu Banyuwangi Hasil

penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi kepala sekolah
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dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMK Al-
Azhar Sempu Banyuwangi dilakukan melalui pendekatan kepemimpinan
yang transformatif dan religius, dengan menekankan penguatan aspek
pedagogik, spiritual, dan kolaboratif. Kepala sekolah tidak hanya berperan
sebagai administrator, tetapi juga sebagai pembina dan motivator dalam
proses peningkatan mutu pembelajaran agama. Strategi utama yang
diterapkan  meliputi  supervisi  akademik terstruktur, pemberian
penghargaan profesional, penyediaan fasilitas pembelajaran yang
memadai, serta penanaman nilai-nilai spiritual melalui program
keagamaan yang konsisten. Kepala sekolah mendorong guru pendidikan
agama islam untuk lebih kreatif dan reflektif dalam menyusun metode dan
media ajar yang kontekstual. Upaya ini berdampak pada munculnya

budaya pembelajaran yang inovatif dan bernuansa religius.

. Evaluasi Kepala sekolah di SMK' Al-Azhar Sempu Banyuwangi hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa dilakukan secara sistematis, reflektif,
dan berbasis data. Kepala sekolah menggunakan berbagai pendekatan
evaluatif seperti supervisi akademik, observasi kelas, dan pemanfaatan
Platform Merdeka Mengajar (PMM) untuk menilai kinerja guru secara
digital dan objektif. Evaluasi juga mengacu pada model CIPP (Context,
Input, Process, Product) yang memungkinkan penilaian menyeluruh
terhadap kebutuhan, pelaksanaan, dan dampak program strategis. Temuan
menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil mengidentifikasi tantangan
penguasaan teknologi dan metode mengajar, serta meresponsnya dengan

pelatihan yang relevan, penyediaan sarana, dan kolaborasi eksternal.
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Evaluasi yang dilakukan menunjukkan peningkatan partisipasi guru dalam
pelatihan, kemampuan mengajar berbasis digital, dan kualitas interaksi
guru-siswa. Secara keseluruhan, strategi evaluasi kepala sekolah terbukti
efektif dalam mendorong peningkatan kompetensi guru pendidikan agama
islam dan memperkuat sistem pembelajaran agama yang relevan dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Evaluasi menjadi sarana
transformasi, bukan sekadar kontrol, dan menciptakan ekosistem

pendidikan yang adaptif, kolaboratif, dan bermakna.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Banyak tehnik yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru, dengan memberikan inovasi-inovasi terbaru
serta motivasi kepada para guru. Karena hal ini sangat penting bagi
guru untuk lebih semangat dalam mengajar, serta dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yang lebih baik.
2. Bagi Guru
Diharapkan para guru mengikuti program supevisi yang dilakukan
oleh kepala sekolah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
untuk terus meningkatan kompetensinya agar menjadi guru, yang
profeional. Sehinga program supervisi akademik menjadi jalan sesuai

tujuan yang diharapkan.
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3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang srategi
kepala sekolah dalam meningkatkan Kkinerja guru pendidikan agama

islam diharapkan lebih banyak mengkaji sumber dan referensi yang

REPOSITORY

terkait agar hasil yang diperoleh lebih maksimal dan lengkap. Selain itu,

University of Islam Malang

peneliti sarankan untuk lebih mempersiapkan diri dalam pengumpulan
data sehingga penelitian dapat membuahkan hasil yang baik dan

maksimal.
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